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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena telah 

memenuhi indikator keberhasilan, yaitu menghasilkan modul praktikum yang valid, 

praktis, dan efektif berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli, mendapatkan hasil 

respon positif dari mahasiswa peer reviewer dan end user. Adapun beberapa 

kesimpulan yang didapat oleh penulis setelah melangsungkan serangkaian 

penelitian dari perencanaan hingga pengolahan data dapat disimak di bawah ini. 

1. Berdasarkan lembar validasi oleh ahli, peer reviewer, dan end user, modul 

praktikum berupa aplikasi Virtual Lab Hukum Malus dinilai valid dan 

sangat layak untuk digunakan. Berikut rincian persentase kelayakan tiap-

tiap penilaian. 

a) Persentase keseluruhan yang dinilai oleh ahli adalah 89,29 % dan 

dikategorikan sangat layak. 

b) Persentase keseluruhan yang dinilai oleh peer reviewer adalah 92,26 

% dan dikategorikan sangat layak. 

c) Persentase keseluruhan yang dinilai oleh end user adalah 88,58 % dan 

dikategorikan sangat layak. 

2. Menurut penilaian end user, aplikasi Virtual Lab Hukum Malus dinilai 

efektif dalam membantu mahasiswa dalam melakukan praktikum mandiri. 
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5.2 Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian, penulis ingin memberikan beberapa 

saran untuk peneliti berikutnya sehingga dapat membuat penelitian yang lebih baik 

dari penelitian ini.  

1. Menambahkan virtual lab yang dapat mencakup lebih banyak polarisator 

sehingga lebih bervariasi. 

2. Mendesain aplikasi sedemikian rupa agar ukuran tombol dan tulisan tidak 

terlalu kecil untuk pengguna smartphone yang berukuran kecil. 

3. Mendesain halaman tabel data agar dapat diisi langsung di aplikasi. 

4. Mendistribusikan aplikasi melalui PlayStore, Appstore, dan sebagainya 

agar memudahkan penyebaran aplikasi saat penggunaan. 

5. Mengembangkan aplikasi dengan basis operasi sistem yang kompatibel 

dengan smartphone lain seperti iOS, Windows Phone OS dan Linux OS. 
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